RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran

: Matematika

Kelas/ Semester
: I/2

Pertemuan ke

: 

Alokasi waktu

: 2 X 35”

Standar kompetensi
: 6. Mengenal bangun datar sederhana

Kompetensi  dasar
: 6.2  Mengelompokkan bangun datar menurut bentuknya

Indikator

:  

· Memberi nama  bangun datar menurut bentuknya

· Menentukan bangun datar menurut bentuknya

· Membedakan bentuk bangun datar

· Mengelompokkan bangun datar sesuai bentuknya 

	I. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat memberi nama bangun datar menurut bentuknya

2. Siswa dapat  menentukan bangun datar menurut bentuknya

3. Siswa dapat membedakan bentuk bangun datar

4. Siswa dapat mengelompokkan bangun datar sesuai bentuknya



	II. MATERI AJAR

     Bangun datar

	III. METODE PEMBELAJARAN

Metode Demonstrasi

Metode Pemberian tugas



	IV. LANGKAH PEMBELAJARAN

A. Kegiatan Awal

1. Guru bersama siswa mengulang kembali pelajaran tentang bangun ruang sederhana

2. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok

B. Kegiatan Inti.

1. Dengan model-model bangun datar siswa baik secara inividual maupun kelompok mengelompokkan atas dasar minatnya.

2. Baik secara individu maupun kelompok siswa mengelompokkan bentuk bangun datar itu sesuai dengan bentuknya, misalnya: segi tiga, segi empat, lingkaran

3. Guru menunjukkan bangun datar dengan memberi nama, misalnya segi tiga, segi empat, lingkaran, anak mengambilnya dan menirukan ucapan guru.

4. Siswa mengamati ciri masing-masing bentuk setiap  bangun datar yang telah dikelompokkan sambil guru menjelaskan bahwa yang menentukan bentuk bukanlah besar kecilnya benda.

5. Siswa diberi tugas untuk mengelompokkan model-model atau gambar-gambar bangun datar sesuai dengan bentuk atau namanya, 

6. Siswa diajak ke luar kelas untuk mencari benda-benda yang termasuk bangun datar dan mengumpulkannya

7. Secara kelompok siswa membuat bangun datar bentuk-bentuk sederhana sesuai model yang diminati.

C. Penutup

1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan terhadap ciri-ciri bangun datar atas datar bentuknya

2. Guru mengumumkan kelompok terbaik hari ini. 



	V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Sumber bahan: Buku Matematika Kelas I., semester 2, Balai Pustaka Jakarta

Alat

1. Alam sekitar

2. Gunting

3. Karton

4. Benda asli

3. Model bangun datar berbagai ukuran

4. Gambar bangun datar  berbagai ukuran dan warna warni



	VI. PENILAIAN

1. Tes pemberian tugas

2. Penilaian proses

Nama kelompok

Kerjasama

Tertib kerja

Prestasi

Kreteria:

A= Baik sekali

B= Baik

C= Cukup

D= Kurang




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran

: Matematika

Kelas/ Semester
: IV/1

Pertemuan ke

: 

Alokasi waktu

: 2 x 45’

Standar kompetensi    : 3. Menggunakan pengukuran satuan panjang dan berat dalam 




      pemecahan masalah

Kompetensi  dasar      : 3.1 . Menentukan besar sudut dengan stuan tidak baku dan satuan 




         derajat

Indikator:

1. menentukan satuan tidak baku

2. mengukur besar sudut dan satuan sudut tidak baku

3. membaca busur  derajat

4. mengukur besar sudut dengan beusur derajat

5. membandingkan sudut-sudut berdasarkan besarnya

6. mengukur besar sudut pada bangun datar di alam sekitar

	I. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menentukan satuan tidak baku untuk mengukur besar suatu sudut.

2. Siswa dapat mengukur besar suatu sudut dengan satuan tidak baku

3. Siswa dapat  membandingkan besar dua sudut dengan satuan tidak baku

4. Siswa dapat mengukur besar sudut dengan busur derajat

5. Siswa dapat membandingkan besar dua buah sudut

6. Siswa dapt menentukan besar sudut pada bangun geometri pada alam sekitar yang memuat bangun berbentuk sudut



	II. MATERI AJAR

1. Pengukuran



	III. METODE PEMBELAJARAN

1. Metode tugas

2. Metode demonstrasi

3. Metode ceramah



	IV. LANGKAH PEMBELAJARAN

A. Kegiatan awal

1. Guru mengulang kembali konsep sudut.

2. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok

B. Kegiatan inti

1. Setelah guru memberi gambar atau model berbagai sudut, siswa diminta menentukan besar masing-masing sudut tersebut.

2. Guru memberi contoh menentukan satuan sudut tidak baku, kemudian baik secara individu maupun kelompok menentukan sendiri satua sudut  menurut pilihannya.

3. Siswa mengukur besar sudut dengan dasar satuan yang telah ditetapkan.

4. Siswa diminta untuk mengukur kembali  sudut yang telah diukur berdasarkan satuan ukuran sudut yang tidak baku tersebut dengan busur derajat.

5. Siswa diberi kesempatan untuk mengukur sudut dengan busur derajat terhadap benda-benda di sekitarnya dan melaprokannya kepada guru secara kelompok.

C. Kegiatan penutup

1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan terhadap ciri-ciri bangun datar atas datas bentuknya

2. Guru mengumumkan kelompok terbaik hari ini



	V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

A. Sumber : Buku Matematika kelas IV semester 2, 

B. Alat: alam sekitar, model sudut, gambar-gambar sudut, busur



	VI. PENILAIAN

Nama kelompok

Kerjasama

Tertib kerja

Prestasi

Kreteria:

A= Baik sekali

B= Baik

C= Cukup

D= Kurang




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran

: Matematika

Kelas/ Semester
: VII/1

Pertemuan ke

: 

Alokasi waktu

: 2 x 45’

Standar kompetensi    : 3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu peubah dan perbandingan dalam pemecahan masalah

Kompetensi  dasar      : 3.1. Membuat model  metematika dari masalah yang berkaitan dengan persamaan linier satu peubah

Indikator:

1. membuat diagram 

2. menentukan relasi

3. menentukan peubah

4. menentukan bilangan konstanta

5. membuat model matematika dari masalah yang berhubungan dengan persamaan dan pertidaksamaan linier

	I. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat membuat  diagram dari  masalah yang dihadapi.

2. Siswa dapat  menentukan relasi yang ada dalam masalah

3. Siswa dapat  dapat menentukan peubah yang ada dalam masalah.

4. Siswa dapat menentukan konstanta yang ada dalam masalah.

5. Siswa dapat membuat model matematika dari masalah yang berhubungan dengan persamaan dan pertidaksamaan linier.

6. Siswa dapat mencari masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pertidaksamaan dan persamaan  sekaligus menyusun model matematikanya.



	II. MATERI AJAR

Model matematika



	III. METODE PEMBELAJARAN

1. Ceramah

2. Tugas

3. Diskus



	IV. LANGKAH PEMBELAJARAN

A. Kegiatan awal

1. Guru mengulang kembali konsep persamaan dan pertidaksamaan linier.

B. Kegiatan inti

1. Guru memberi contoh masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan  dan siswa mencermatinya.

2. Guru mendorong siswa menentukan relasi yang ada dalam masalah apakah relasi kesamaan atau ketidaksamaan.

3. Guru membimbing siswa dalam membuat skema atau diagram yang menggambarkan masalah yang dihadapi

4. Guru mengelompokkan siswa atas tempat duduk untuk mendiskusikan variabel dan konstanta yang ada dalam masalah

5. Siswa menyusun hubungan antara vaiabel dan konstanta-konstanta

6. Siswa  mengerjakan tugas

7. Siswa mencari masalah dalam kehidupan sehari-hari yang baerhubungan dengan persamaan dan pertidaksamaan linier serta menyusun model matematikanya.

C. Kegiatan penutup

1. Guru bersama siswa membuat rangkuman langkah-langkah pembuatan  model matematika.



	V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

A. Sumber : Buku Matematika kelas VII semester 2, 

B. Alat: 



	VI. PENILAIAN

Nama kelompok

Kerjasama

Tertib kerja

Prestasi

Kreteria:

A= Baik sekali

B= Baik

C= Cukup

D= Kurang




NILAI





NILAI





NILAI








